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Para Imam Maksum dan Ahlul Bait Rasulullah
Saw merupakan manusia mulia terbaik yang
mengajarkan  akhlak  dan  prinsip-prinsip
kemanusiaan. Mereka meletakkan prinsip
pendidikan dan pengajaran yang terbaik kepada
masyarakat. Seluruh pelajaran yang mereka
sampaikan berasal dari satu sumber yaitu Nabi
Muhammad Saw yang diutus oleh Allah swt

.untuk menyempurnakan akhlak manusia

 

Peran Ahlul Bait dalam membimbing dan memberi petunjuk bagi umat manusia sepanjang
sejarah diakui bukan hanya oleh kalangan Syiah, tapi juga Sunni. Berbagai literatur Sunni
menunjukkan pengakuan terhadap ketinggian kedudukan Ahlul Bait Rasulullah Saw. Salah satu
dari Ahlul Bait itu adalah Imam Musa Kazim. Beliau dilahirkan pada tahun 128 H di desa Abwa,
antara Mekah dan Madinah. Di usia 20 tahun, setelah kesyahidan ayahnya, Imam Sadiq as,

.beliau memimpin umat Islam selama 35 tahun

 

Komitmen dan kegigihan Imam Musa Kazim dalam menegakkan kebenaran dan melawan
kezaliman menyebabkan beliau harus menjalani kehidupan yang sulit di era dinasti Abbasiah.
Sejarah mengungkapkan bahwa Imam Musa Kazim mendekam di penjara selama 14 tahun.
Penguasa lalim saat itu menghendaki Imam Musa menghentikan perlawanannya atas
kezaliman. Bahkan Dinasti Abbasiah menjanjikan akan memberikan harta yang melimpah
setiap bulannya kepada Imam Musa. Namun beliau menolak usulan tersebut dengan
menyebutkan ayat 33 surat Yusuf, "Penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka

".kepadaku

 



Fase kehidupan Imam Kazim di era pemerintahan dinasti Abbasiyah dipenuhi berbagai tekanan
dari pemerintah zalim. Akhirnya beliau gugur syahid akibat diracun rezim lalim. Imam Kazim
dimakamkan di Kazimain, dekat kota Baghdad Irak, dan kini menjadi salah satu tempat ziarah

.umat Islam yang termashur di negara ini

 

Imam Kazim menjadi muara segala kebaikan. Untuk itulah seluruh mazhab Islam bahkan non-
muslim sekalipun sangat menghormati dan memuliakannya. Muhyidin Ibnu Arabi, Sufi
terkemuka Sunni menjelaskan mengenai keutamaan Imam Kazim. Sufi besar dunia Islam ini
menjelaskan implementasi lima ayat pertama Surat At-Thur dalam karakter Imam Kazim. Ibnu
Arabi mengibaratkan Imam Musa Kazim seperti Nabi Musa. Tapi bedanya, Nabi Musa memiliki
kedudukan Nubuwah sedangkan Imam Musa Kazim tidak. Selain itu, Ibnu Arabi menilai Imam

.Musa Kazim sebagai pencerah dunia

 

Ibnu Arab menulis, "Demi Tuhan dan malaikat, penunggu arash-Nya serta seluruh makhluk di
bumi dan langit di bukit Thur. Demi  kitab yang diturunkan di bukit Thur. Salam atas rumah
yang menjadi tempat ziarah para malaikat. Salam bagi langit yang megah, salam bagi rahasia
yang tersembunyi, salam bagi samudera, salam bagi cermin cahaya, dia adalah Musa Kalim di
lembah iman Imamah... cahaya yang berkilau, yaitu Abu Ibrahim Musa Bin Jafar yang diberkahi

".Allah swt

 

Sejarah mengungkapkan lebih dari 200 perawi hadis dan ulama saat itu yang berguru kepada
Imam Musa Kazim. Imam Musa menghidupkan tradisi intelektualitas masyarakat saat itu.
Beliau juga menganjurkan masyarakat supaya menimba ilmu dari sumber yang terpercaya dan

.meningkatkan keilmuan mereka sehingga tidak terjebak dalam kebodohan dan kepicikan

 

Ibnu Hajar Haitsami, salah satu pemuka Ahlu Sunnah berkata, Musa Kazim pewaris ilmu-ilmu
dari ayahnya dan memiliki keutamaan serta kesempurnaan. Beliau mendapat gelar Kazim
karena kesabaran beliau menghadapi cacian dan kelapangan beliau memaafkan orang yang
bersalah kepadanya. Di zamannya, tidak ada orang yang menandinginya baik dari sisi keilmuan



  .maupun ketakwaan

 

Imam Kazim dengan berbagai cara menjelaskan kepada umat sistem politik dan sosial ideal
berdasarkan ajaran Islam. Di sisi lain, masyarakat pun akhirnya memahami bahwa kinerja
pemerintahan Bani Abbasiyah bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Sementara itu, Harun al-
Rashid menempuh berbagai strategi untuk menjauhkan Imam dari umat. Misalnya, dengan
berbagai alasan, ia menjebloskan Imam Kazim ke penjara dengan harapan masyarakat

.terputus komunikasinya dengan beliau

 

Berkenaan dengan para penguasa zalim Imam Kazim berkata, "Barang siapa yang
menghendaki mereka tetap hidup, maka ia termasuk golongan mereka. Dan barang siapa yang
termasuk golongan mereka, maka ia akan masuk neraka". Dengan demikian, Imam telah
menentukan sikap tegas terhadap pemerintahan lalim, mengharamkan kerja sama dengannya

.dan melarang para pengikutnya untuk bergantung kepada pemerintahannya

 

Sementara itu, Harun terus berupaya bagaimana caranya membunuh Imam Musa. Suatu hari,
dia mengutus Yahya bin Khalik ke penjara. Tugas yang diemban Yahya adalah meminta Imam
untuk tidak menentang Khalifah dan menawarkan pengampunan serta pembebasan kepada

.beliau. Namun, Imam menolak semua tawaran itu

 

Imam Musa menulis sepucuk surat kepada Harun yang berbunyi, "Setiap hari kulalui dengan
kesusahan, sementara kau lalui hari-harimu dengan kesenangan. Lalu, kita akan sama-sama
mati. Hingga di suatu hari yang tiada akhirnya, kelak kita diberdirikan di hadapan Mahkamah

".Ilahi, ketika orang-orang licik hanya akan menjadi pecundang dan terhinakan

 

Alasan Harun memindahkan Imam Musa as dari satu penjara ke penjara lain tidak ada lain
adalah karena permintaannya kepada setiap kepala penjara untuk membunuh Imam, namun
mereka tidak bersedia untuk memenuhi permintaan tersebut. Hingga akhirnya Sindi yang



berhati keras itu bersedia untuk meracun Imam as. Maka, di dalam penjaralah beliau
.meninggal akibat racun yang dibubuhkan ke dalam makanannya pada 25 Rajab tahun 183 H


